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Industri makanan dan minuman telah mengalami perubahan 
signifikan dalam era digital, terutama dalam pengelolaan bisnis dan 
pelayanan. Cafe Jakusong di Rantau Prapat masih menerapkan 
sistem pemesanan manual yang mengakibatkan berbagai kendala, 
seperti pencatatan penjualan yang tidak akurat, kesalahan dalam 
pesanan, dan waktu tunggu pelanggan yang lama. Oleh karena itu, 
diperlukan sistem informasi pemesanan berbasis web yang dapat 
diakses melalui smartphone untuk meningkatkan efisiensi dalam 
pemesanan dan pencatatan. Sistem ini diharapkan mempermudah 
rekapitulasi harian dan meningkatkan kepuasan pelanggan serta 
daya saing Cafe Jakusong. Desain dan kembangkan sistem ini 
dengan memakai metode pengembangan waterfall, yang 
memungkinkan pembuatan sistem secara bertahap dan berurutan. 
Dengan penerapan sistem ini, operasional cafe dapat lebih cepat, 
efisien, dan akurat, mendukung perkembangan bisnis di pasar yang 
semakin kompetitif. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital ini, industri makanan dan minuman telah mengalami transformasi signifikan dalam hal pengelolaan bisnis dan 
pelayanan kepada pelanggan. Perkembangan teknologi informasi, khususnya internet, telah memungkinkan cafe untuk meningkatkan 
efisiensi operasional mereka serta memberikan pengalaman yang lebih baik kepada pelanggan mereka. Di tengah pesatnya 
perkembangan teknologi, kehadiran sistem informasi yang terintegrasi dan efisien menjadi sangat penting bagi cafe. Sistem informasi 
yang dirancang dengan baik dapat membantu cafe dalam mengelola proses pembelian makanan dan  minuman dengan lebih efektif, mulai 
dari pemesanan, pengolahan pemesanan, hingga  pengiriman kepada pelanggan. 

Cafe Jakusong yang bertempat di kota Rantau Prapat dengan lokasi yang mudah diakses dan dengan harga menu makanan dan 
minuman yang cukup ekonomis, Cafe Jakusong ini memiliki banyak pengunjung. Sistem pemesanan yang digunakan di Cafe Jakusong 
masih manual yaitu, pelanggan masih harus memanggil pelayan lalu pelayan menyerahkan daftar menu dan pelayan mencatat pesanan 
menggunakan kertas. Selanjutnya pelayan menyebutkan Kembali pesanan pelanggan  yang telah dicatat, ketika pesanan sudah benar 
lalu pelayan menyampaikan pesanan dari pelanggan tersebut ke chef  lalu makanan di antar ke pelanggan yang sudah melakukan 
pemesanan untuk makanan tersebut, setelah itu pelanggan melakukan pembayaran ke kasir secara tunai. 

Dengan cara manual ini, Cafe Jakusong memiliki beberapa kelemahan, seperti pencatatan data penjualan yang memerlukan waktu 
cukup lama, yang sering mengakibatkan data penjualan tidak akurat. Selain itu, metode ini juga memerlukan penggunaan kertas yang 
cukup banyak untuk mencatat pesanan, sehingga tidak efisien dan berpotensi meningkatkan risiko kehilangan atau kerusakan dokumen, 
kemudian sering terjadinya kesalahan dalam mencatat pesanan pelanggan, serta mengakibatkan lamanya waktu tunggu pelanggan untuk 
menerima pesanan dikarenakan pelayan memiliki banyaknya pesanan, selain itu proses pembayaran yang dilakukan secara tunai juga 

p-ISSN : 2598-0416 e-ISSN : 2615-689X  

 

https://jurnal.stmikmethodistbinjai.ac.id/index.php/jai/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id
mailto:adindamarpaung12@gmail.com
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1504154891&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1504168300&1&&


ADINDA NURRAHMAH MARPAUNG / JURNAL ARMADA INDONESIA- VOL. 8 NO. 2 (2024) EDISI DESEMBER  ISSN: 2615-689X (ONLINE), 2598-0416 (PRINT) 

  Adinda Nurrahmah Marpaung 10 

memiliki resiko seperti kehilangan uang tunai, atau kesalahan dalam pengembalian uang kembalian. Meskipun demikian, ada juga 
pelanggan yang lebih nyaman melakukan      pembayaran secara tunai karena alasan lebih mudah dilakukan. 

Berdasarkan isu yang telah diuraikan sebelumnya, diperlukan sebuah sistem informasi pemesanan makanan dan minuman berbasis 
web yang dapat diakses melalui perangkat ponsel pintar. Sistem ini akan memudahkan pelanggan dalam mendapatkan informasi serta 
melakukan pemesanan makanan dan minuman dengan cepat dan efisien, serta mempermudah pembayaran baik secara tunai maupun 
transfer bank. 

Sistem informasi yang dirancang menggunakan media web, Pemesanan berbasis web ini diharapkan mampu membantu pengelola 
Cafe Jakusong dalam mempercepat dan meningkatkan akurasi rekapitulasi pemesanan harian, memberikan pilihan metode pembayaran 
yang sesuai dengan preferensi pelanggan, meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif, 
sehingga memberikan dampak positif bagi pihak pengelola Cafe Jakusong. Rancang bangun sistem informasi pemesanan makanan dan 
minuman ini didasarkan pada metode pengembangan sistem. Penulis menerapkan metode waterfall untuk mengembangkan sistem 
tersebut. Metode waterfall memiliki keunggulan, yaitu proses dalam urutan secara linier serta penentuan dan dokumentasi yang 
komprehensif. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Data 

Data merupakan informasi tentang objek yang dinyatakan dalam bentuk nilai, seperti angka, rangkaian karakter, serta tanda. Data 
mencakup informasi tentang entitas di dunia nyata yang bisa dicatat dan disimpan di media komputer[1], [2]. Seiring dengan 
perkembangan waktu, definisi ini perlu diperluas untuk mencakup realitas saat ini. Oleh karena itu, defenisi data dapat mencakup fakta, 
teks, gambar, suara, dan video yang berguna bagi pengguna dalam berbagai konteks[3]. 
Sistem Informasi  

Sistem informasi adalah kumpulan komponen yang saling terhubung dan bekerja secara bersama-sama untuk mengumpulkan, 
mengelola, menyimpan, serta menyajikan informasi. Sistem ini berfungsi mendukung proses pengambilan keputusan, koordinasi, 
pengaturan, analisis, dan visualisasi dalam suatu organisasi[4]. 

Sistem informasi merupakan sistem yang ada dalam suatu organisasi[5] yang bertujuan untuk memenuhi tuntutan pengelolaan 
transaksi sehari-hari, mendukung operasional[6], aktivitas manajerial, dan kegiatan strategis organisasi. Selain itu, sistem ini juga 
menyajikan berbagai laporan yang dibutuhkan oleh pihak luar tertentu[7]. 
Rancang Bangun 

Menurut[8] Rancang bangun adalah proses penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan beberapa elemen 
terpisah menjadi satu kesatuan yang utuh dan berfungsi[9]. Dengan demikian, pengertian rancang bangun mencakup kegiatan 
menerjemahkan hasil analisis ke dalam bentuk paket perangkat lunak[10], serta menciptakan sistem baru atau memperbaiki sistem 
yang sudah ada. 
Website 

Website merupakan sekumpulan halaman web yang terhubung satu sama lain serta file-file yang saling berkaitan. Web merupakan 
kumpulan dari berbagai halaman, dengan halaman utama yang dikenal sebagai homepage terletak di posisi teratas[11], diikuti oleh 
halaman-halaman yang relevan di bawahnya[12]. Halaman-halaman ini, yang dikenal sebagai child page, biasanya berisi hyperlink 
yang menghubungkan ke halaman lain di dalam website[13]. 
PHP (hypertext preprocessor) 

PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor. Pada awalnya, ketika pertama kali dikembangkan oleh programmer Rasmus 
Lerdorf, PHP merupakan singkatan dari. Namun, setelah pengembangan lebih lanjut oleh Zeev Suraski dan Andi Gutmans, singkatan 
tersebut diubah menjadi seperti sekarang. PHP adalah jenis bahasa scripting yang umum digunakan dalam halaman web, di mana kode 
ini langsung dimasukkan ke dalam kode HTML. Bahasa pemrograman PHP bersifat open-source dan gratis, sehingga dapat digunakan 
tanpa biaya dan mendukung lintas platform[14], yaitu dapat berjalan di sistem operasi Windows maupun Linux. PHP banyak digunakan 
untuk pembuatan dan pengembangan web serta dapat diintegrasikan dengan HTML[15]. 
HTML (Hyper Text Markup Language)  

HTML adalah singkatan dari HyperText Markup Language, yaitu bahasa pemrograman standar yang digunakan untuk membuat 
halaman web yang dapat diakses melalui aplikasi browser untuk menampilkan berbagai informasi. HTML juga berfungsi sebagai 
perentara antara file-file dalam suatu situs atau di komputer menggunakan localhost, serta menghubungkan situs-situs di dunia internet. 
Fungsi utama HTML adalah untuk mengelola serangkaian data dan informasi sehingga dokumen dapat diakses dan ditampilkan di 
internet melalui layanan web[16]. 
Metode Waterfall 

Model Waterfall adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak klasik yang sering digunakan dalam proyek perangkat lunak. 
Pendekatan ini mengikuti pendekatan yang linier, di mana setiap langkah harus diselesaikan sebelum beralih ke langkah 
selanjutnya[17]. Di dalam pengembangan perangkat lunak dengan metode Waterfall, terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui, 
antara lain: 

1. Requirements (kebutuhan) 
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Ini merupakan tahap awal yang paling signifikan dalam Model Waterfall. Tahapan ini mencangkup pengumpulan informasi 
terkait penyelesaian akhir yang dibutuhkan oleh klien serta pemahaman yang mendalam. Proses ini mencakup penentuan yang 
jelas mengenai tujuan pelanggan, ekspektasi terhadap proyek, dan masalah yang diharapkan dapat diselesaikan oleh produk akhir. 
2. Desain  

Tahap ini berkonsentrasi pada perencanaan cara perangkat lunak akan dibuat, atau dengan kata lain, merancang solusi 
software. 
3. Implementasi (pelaksanaan) 

Seluruh rancangan sistem yang telah dibuat akan disusun menjadi kode program dan modul-modul yang kemudian akan 
disatukan menjadi satu sistem yang lengkap. 
4. Verification   

Pengujian dibagi menjadi beberapa kategori: uji unit (pengujian pada modul yang spesifik), sistem testing (untuk menilai 
bagaimana sistem berfungsi saat semua modul diintegrasikan), dan acceptance testing (dilakukan atas nama klien untuk 
memastikan bahwa seluruh kebutuhan pelanggan terpenuhi). 
5. Maintenance (pemeliharaan) 

Tahap ini berlangsung setelah produk akhir telah diuji dan disah oleh pelanggan. Umumnya, beberapa revisi dilakukan untuk 
mendukung pembaruan atau perubahan yang diperlukan pada tahap berikutnya.   

METODOLOGI 

Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengerjaan tugas akhir ini, beberapa metode pengumpulan data akan digunakan untuk memahami objek permasalahan, 

yaitu sebagai berikut: 
a. Studi Pustaka   

Dilakukan dengan mengakses internet, membaca buku, serta menggunakan sumber lain yang relevan dengan topik penulisan 
tugas akhir. 
b. Observasi  

Pengamatan langsung dilakukan di Cafe Jakusong untuk memahami proses pemesanan makanan dan minuman serta 
mempelajari kondisi operasional cafe. 
c. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan pengelola Cafe Jakusong sebagai narasumber. Tujuannya adalah memperoleh informasi 
mengenai proses pemesanan yang berjalan saat ini, mulai dari pemesanan makanan dan minuman oleh pelanggan, pencatatan 
pesanan oleh pegawai, hingga proses pembayaran. Dengan demikian, data yang diperlukan untuk pengembangan sistem dapat 
terpenuhi. 

Sistem Yang Berjalan 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, proses transaksi atau pemesanan yang berlangsung saat ini di 
Cafe Jakusong dapat dijelaskan melalui gambar berikut. Proses pemesanan melibatkan pelanggan yang secara 
langsung memesan makanan dan minuman, dilanjutkan dengan pencatatan oleh pegawai cafe, dan diakhiri 
dengan proses pembayaran. Gambar yang disertakan akan memberikan gambaran lebih detail mengenai alur 
transaksi yang terjadi di cafe. 

 
Gambar 1. Flowmap Sistem Berjalan 
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Sistem Yang Diusulkan 

Adapun usulan dan rancangan sistem informasi pemesanan pada Cafe Jakusong dapat diamati pada ilustrasi di 
bawah ini. 

 
Gambar 2. flowmap Sistem Baru 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Demonstrasi Program  

1. Tampilan menu 
Tampilan menu utama merupakan tampilan menu pembuka dimana user bisa memilih data mana saja yang ingin 
ditampilkan sesuai dengan menu yang telah ada. 
 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

2. Tampilan Halaman Masuk Pesanan Customer 
Berikut ini tampilan halaman masuk pesanan customer yang berisi nama customer, jenis layanan dan nomor meja. 
Selanjutnya klik lanjut pilih menu untuk pemesanan makanan dan minuman. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Masuk pesanan Customer 
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3. Tampilan Halaman Menu 
Halaman menu ini berisikan menu makanan dan minuman yang sudah tersedia harga, stok dan deskripsi nya. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Menu 

4. Halaman Order pesanan 
Pada halaman ini, waiters menggunakan sistem aplikasi untuk melakukan pemesanan. Halaman ini menampilkan 
tabel keranjang belanja yang berisi gambar menu, nama menu, harga, jumlah item yang dipesan, serta total harga. 
Informasi ini memudahkan waiters dalam mencatat pesanan dengan cepat dan akurat, serta memastikan pesanan 
pelanggan tercatat dengan benar. 

 

 
Gambar 6. Halaman Order Pesanan 

5. Halaman History pesanan 
Pada halaman ini ditunjukan oleh pelanggan ketika sudah melakukan pemesanan. Pada halaman ini berisikan tanggal, 
nomor meja, total harga, bukti bayar dan status. 

 

 
Gambar 7. Halaman History Pesanan 

6. Halaman Login Pegawai 
Halaman ini digunakan oleh pegawai sebelum mereka dapat mengakses sistem. Pada halaman ini, pegawai perlu 
memasukkan nama pengguna dan kata sandi untuk login ke dalam sistem, Menjamin bahwa hanya pengguna yang 
berwenang yang diperbolehkan mengakses dan melakukan tindakan dalam sistem pemesanan. 

 
Gambar 8. Halaman Login Pegawai 

7. Halaman Utama Pegawai (Admin) 
Pada halaman ini terdapat kategori menu, daftar menu, stok menu, pemesanan, daftar customer, laporan pemesanan 
harian, laporan pemesanan periode dan daftar user. 
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Gambar 9. Halaman Utama Pegawai(Admin) 

8. Halaman Utama Pegawai (Waiters) 
Pada halaman ini terdapat kategori menu, daftar menu, stok menu dan pemesanan. 

 

 
Gambar 10. Halaman Utama Pegawai (Waiters) 

9. Halaman Kategori Menu 
Pada menu kategori ini, admin dan waiters dapat menambahkan kategori menu ke dalam sistem. Selain itu, mereka 
juga dapat melakukan perubahan dan penghapusan kategori jika ada kategori yang perlu diperbarui atau dihapus. 
Fitur ini memberikan fleksibilitas dalam mengelola menu, memastikan bahwa daftar kategori selalu up-to-date sesuai 
kebutuhan cafe. 

 

 
Gambar 11. Halaman Kategori Menu 

10. Halaman Input Menu 
Pada halaman input menu ini, admin dan waiters dapat memasukkan menu baru ke dalam sistem. Selain itu, mereka 
juga memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan atau penghapusan menu jika diperlukan, sehingga 
memungkinkan pengelolaan menu yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan cafe. 

 

 
Gambar 12. Halaman Input Menu 

11. Halaman Stok Menu 
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Pada halaman stok menu ini dapat dilakukan oleh admin dan waiters dalam melakukan perubahan stok menu. 
 

 
Gambar 13. Halaman Stok Menu 

12. Halaman pemesanan (Admin) 
Pada halaman pemesanan (Admin) ini digunakan oleh admin ketika ingin melakukan proses validasi pemesanan yang 
dilakukan oleh waiters sebelumnya. Apabila pelanggan sudah melakukan pembayaran maka status pada tabel adalah 
pending, setelah di view maka akan diubah menjadi sudah dibayar.  

 

 
Gambar 14. Halaman Pemesanan (Admin) 

13. Halaman Pemesanan (Waiters) 
Pada halaman pemesanan (waiters) ini digunakan oleh Waiters ketika ingin melakukan proses validasi pemesanan 
yang dilakukan oleh waiters sebelumnya. Apabila admin sudah mengubah pesanan sudah bayar maka pesanan masuk 
di halaman pemesanan lalu klik view untuk mengubah status pemesanan menjadi sedang disiapkan. 

 

 
Gambar 15. Halaman Pemesanan (Waiters) 

14. Halaman Laporan Pemesanan Harian 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk memantau laporan harian terkait pemesanan. 

 

 
Gambar 16. Halaman Laporan Pemesanan Harian 

15. Halaman Laporan Pemesanan Periode 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk melihat laporan pemesanan dalam periode tertentu. 
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Gambar 17. Halaman Laporan Pemesanan Periode 

16. Halaman Daftar User 
Pada halaman ini, admin dapat mengakses tabel pengguna pegawai yang telah dibuat sebelumnya. Tabel pengguna 
mencakup informasi seperti tanggal pembaruan, avatar, nama, username, tipe pengguna, dan opsi tindakan. Admin 
memiliki kemampuan untuk mengubah, menghapus, serta menonaktifkan data pengguna atau pegawai sesuai 
kebutuhan, sehingga memudahkan dalam pengelolaan akses dan informasi pegawai dalam sistem. 

 

 
Gambar 18. Halaman Daftar User 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Berlandaskan pada ulasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan Tugas Akhir ini 

adalah bahwa rancang bangun aplikasi pemesanan berbasis web ini mempermudah waiters dalam menginput pesanan pelanggan. 
Sistem ini menyediakan jenis pelayanan, termasuk pemesanan makanan dan minuman melalui platform yang telah disediakan. Tak 
hanya itu, sistem ini juga memungkinkan pengguna untuk melihat laporan hasil penjualan harian dan laporan periode, sehingga 
memudahkan pengelolaan dan analisis kinerja cafe. Ini akan meningkatkan efisiensi waktu kerja, membuatnya lebih cepat dan efektif. 
Selain itu, informasi dapat dihasilkan dengan cepat, tepat, dan akurat berkat penggunaan sistem basis data MySQL, sehingga data dapat 
saling terintegrasi. 
Saran  

Berikut adalah saran yang dapat ditingkatkan untuk Sistem Informasi Pemesanan Berbasis Web ini ke depannya untuk 
meningkatkan kualitasnya adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan sistem dapat melibatkan penggunaan JavaScript dan framework lainnya untuk meningkatkan interaktivitas 
dan membuat tampilan yang dihasilkan lebih menarik dibandingkan sebelumnya. 

b. Diharapkan pengembangan sistem dapat menambahkan model pembayaran secara online, dimana pihak pengembang bekerja 
sama dengan bank terkait. 
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